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 Abstrak 

Suatu sediaan transdermal patch dapat menghantarkan zat aktif dengan 

bioavailibilitas yang baik, maka dibuat formulasi sediaan tersebut dari ekstrak 

bawang dayak yang memiliki kandungan senyawa flavanoid, dengan kombinasi 

polimer PVP K30 dan etil selulosa untuk menghasilkan transdermal patch dengan 

sifat fisik dan penetrasi yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

dan formulasi yang ideal dari transdermal patch ekstrak bawang dayak dengan 

kombinasi polimer PVP K30 dan etil selulosa berdasarkan sifat fisik dan penetrasi. 

Pembuatan transdermal patch menggunakan metode penguapan pelarut. Evaluasi 

fisik meliputi uji organoleptik, keseragaman bobot, ketebalan, ketahanan lipat dan uji 

kelembapan. Kemudian evaluasi penetrasi zat aktif menggunakan sel difusi Franz. 

Analisis data dengan One Way ANOVA. Hasil evaluasi fisik keseragaman bobot, 

ketebalan patch, ketahanan lipat dan uji kelembapan dari transdermal patch pada F1, 

F2, F3 dan F4 memenuhi persyaratan. Adapun hasil uji penetrasi, F1, F2, F3 dan F4 

dapat berpenetrasi mulai dari menit ke 120 sampai menit ke 180 dengan 

konsentrasi zat aktif yang  terpenetrasi secara linier. Kombinasi polimer PVP K30 

dan etil selulosa berpengaruh terhadap evaluasi fisik transdermal patch ekstrak 

bawang dayak. Berdasarkan evaluasi fisik dan uji penetrasi secara in vitro didapatkan 

hasil formula yang paling optimal adalah F3 dengan perbandingan PVP K30 dan etil 

selulosa (100:300). 
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Abstract 

Transdermal patch can deliver the active substance with good bioavailibility, then made 

formulations of such preparations from dayak onion extract which has a compound 

content of flavanoids, with a combination of polymer PVP K30 and ethyl cellulose to 

produce transdermal patches with good physical evaluation and penetration. Research 

aims to carry out the effect and ideal formulation of transdermal patches of dayak onion 

extract with a combination of polymers PVP K30 and ethyl cellulose based on physical 

evaluation and penetration. Manufacture of transdermal patches using solvent 

evaporation method. Physical evaluation includes organoleptic testing, weight uniformity, 

thickness, folding resistance and moisture testing. Then evaluate the penetration of the 

active substance using Franz diffusion cells. Analyze data with One Way ANOVA. The 

results of physical evaluation of weight uniformity, patch thickness, folding resistance and 

moisture test of transdermal patches on F1, F2, F3 and F4 meet the requirements. As for 

the results of penetration tests, F1, F2, F3 and F4 can be penetrated from the 120 

minute to the 180 minute with the concentration of active substances that are linearly 

penetrated. The combination of polymers  PVP K30 and ethyl cellulose have effects 

physical evaluation of transdermal patches of dayak onion extract. Based on physical 

evaluation and penetration test in vitro obtained the most optimal formula results are F3 

with comparison PVP K30 and ethyl cellulose (100:300). 
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PENDAHULUAN 

Kalimantan merupakan pulau di Indonesia yang 

terkenal kaya dengan keanekaragaman hayatinya dan 

pengetahuan pengobatan herbal yang diwariskan dari 

generasi ke generasi berikutnya (Noval et al., 2021). 

Pemanfaatan berbagai jenis tanaman untuk pengobatan 

dengan mengandalkan habitat alaminya (Qamariah et 

al., 2018). 

Salah satu tanaman berkhasiat obat khas Kalimantan 

adalah bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.). 

Masyarakat Kalimantan menggunakan bawang dayak 

secara empiris sebagai pengobatan bisul, nyeri, jerawat 

dan penyakit infeksi kulit lain, digunakan dengan cara 

mengoleskan parutan bawang dayak di daerah yang 

sakit (Galingging, 2009). Selain itu, air rebusan bawang 

dayak dapat juga langsung diminum untuk mengatasi 

penyakit kulit (Syamsul et al., 2015) 

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) diketahui 

memiliki kandungan senyawa metabolite sekunder 

antara lain flavanoid, alkaloid, kuinon, steroid, tanin, 

polifenol, saponin dan monoterpenoid (Puspadewi et 

al., 2013). Bawang dayak berkhasiat sebagai 

antiinflamasi, analgetik, antioksidan, obat kanker, 

tumor dan menghentikan pendarahan (hemostatik) 

(Galingging, 2009). 

Suatu formula yang dapat menghantarkan zat aktif 

secara baik dari ekstrak bawang dayak sangat 

diperlukan. Formulasi ekstrak bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) dalam sistem penghantaran 

Transdermal Drug Delivery System (TDDS) yaitu bentuk 

transdermal patch merupakan suatu inovasi dalam 

pengembangan sediaan farmasi sebagai alternatif 

pengobatan.  Transdermal patch adalah salah satu 

sediaan topikal yang dapat menghantarkan obat ke 

tempat aksi (Prajapati et al., 2011). 

Transdermal merupakan pengembangan sistem 

penghantaran obat untuk mengurangi permasalahan 

pada bioavailibilitas obat melalui jalur oral dan 

parenteral. Penghantaran obat transdermal dalam 

pemberian melewati kulit cenderung mengalami 

peningkatan baik untuk efek terapetik lokal pada kulit 

yang sakit maupun penghantaran secara sistemik. 

(Prajapati et al., 2011). Tujuan dari dimodifikasinya 

sediaan menjadi transdermal patch yaitu agar dapat 

meningkatkan bioavaibilitas dan menghindari first pass 

effect (Allen et al., 2013). Penghantaran obat 

transdermal mempunyai banyak keuntungan 

diantaranya dapat memberikan efek terapi yang lama 

dengan sekali pemakaian sehingga meningkatkan 

kenyamanan penggunanya serta meningkatkan 

kepatuhan karena dapat mengurangi frekuensi 

pemberian obat (Khan et al., 2012). 

Komponen dasar yang berperan dalam transdermal 

patch adalah polimer, dimana polimer sebagai 

pembentuk sediaan dan bertugas mengontrol 

pelepasan obat dari matriks transdermal patch (Sharma 

K, 2011). Polimer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kombinasi polimer hidrofilik dan polimer 

hidrofobik. Penggunaan polimer hidrofilik yaitu Polivinil 

Pirolidon (PVP) akan memudahkan difusi obat dari 

pembawa karna polimer ini dapat kontak dengan air 

(Noval & Rosyifa., 2021), sehingga akan membentuk 

pori yang mempercepat proses difusi obat (Arifin et al., 

2019).  Adapun polimer hidrofobik yaitu etil selulosa 

dapat mengontrol laju penetrasi obat ke dalam kulit, 

sehingga dapat memperpanjang efek terapeutik obat. 

Etil selulosa juga memiliki kelebihan lain dalam hal 

biokompatibilitas, memiliki kelenturan yang baik, 

bersifat non toksik, tidak menyebabkan iritasi kulit, 

membentuk film yang baik dan stabil dalam berbagai 

pH maupun tingkat kelembapan (Nurahmanto et al., 

2017). 

Transdermal patch yang merupakan sediaan topikal 

yang menghantarkan zat aktifnya melewati membran 

kulit, umumnya penghantaran obat transdermal patch 

dengan cara berdifusi ke dalam kulit melewati jaringan 

adiposa subkutan, untuk mengetahui penetrasi suatu 

obat maka dilakukan uji penetrasi menggunakan alat sel 

difusi Franz, alat  ini terbagi dari dua komponen yaitu 

kompartemen donor dan reseptor disertai membran 
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kulit tikus sebagai membran difusi (Sugiyati et al., 

2015). Uji penetrasi dilakukan untuk melihat 

kemampuan daya penetrasi transdermal patch ekstrak 

bawang dayak dalam menghantarkan zat aktifnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin 

memformulasikan transdermal patch ekstrak bawang 

dayak (Eleutherine palmifolia (L.) dengan kombinasi 

polimer PVP K30 dan etil selulosa yang diharapkan 

dapat menghasilkan sifat fisik dan penetrasi zat aktif 

yang baik. 

 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu timbangan analitik (acis), alat-

alat gelas (pyrex), sendok tanduk, batang pengaduk, 

mortir, stamper, tabung reaksi (pyrex), labu ukur 

(pyrex), pH meter, bejana maserasi, cetakan silikon, 

corong (pyrex), oven (memmert), penggaris, pisau, 

blender, desikator, cawan porselin, magentik stirer, 

silika blue, jangka sorong digital (SH20), kertas saring, 

pipet tetes, sel difusi franz (FDC-2-C), membran kulit 

tikus, Spektro UV-Vis (pharo 300), syringe dan hot 

plate (thermo scientific). 

Bahan yang digunakan yaitu ekstrak bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.), etanol 96%, etanol 70%, PVP 

K30, etil selulosa, PEG 400, DMSO, kloroform, larutan 

dapar fosfat pH 7,4, larutan baku kuersetin, AlCl3 1%, 

kalium asetat 1M, aquadest dan aluminium foil. 

Metode Penelitian 

Pengelolaan Simplisia 

Sampel bawang dayak yang diperoleh dari Kabupaten 

Barito Selatan, Kalimantan Tengah dideterminasi di 

LAB FMIPA ULM Banjarmasin, selanjutnya sampel 

disortasi basah. Kemudian dicuci dengan air mengalir, 

lalu dilakukan perajangan dan dikeringkan dibawah 

sinar matahari ditutup dengan kain hitam (Noval et al., 

2019). Bawang dayak disortasi kering untuk 

memisahkan benda asing yang masih tertinggal. 

Ekstraksi Tanaman Bawang Dayak 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil ekstrak yang 

didapatkan kemudian dipekatkan menggunakan 

waterbath dengan suhu 50⁰C sampai diperoleh ekstrak 

kental dari bawang dayak (Yenny & Noval., 2021). 

Pembuatan Transdermal Patch Ekstrak Bawang Dayak 

1. Polimer PVP K30 digerus dalam mortir, 

masukkan polimer etil selulosa. Digerus hingga 

homogen.  

2. Kemudian tambahkan kurang lebih 2 ml 

kloroform atau sampai larut sempurna.  

3. Ditambahkan ekstrak bawang dayak dan digerus 

homogen, tambahkan PEG 400 dan digerus 

homogen. 

4. Tambahkan DMSO, digerus homogen 

5. Setelah itu tambahkan kloroform sampai ad 10 

ml, tuang ke dalam cetakan patch.  

6. Sediaan disimpan dan dikeringkan dengan oven 

pada suhu 38⁰C untuk menguapkan pelarutnya. 

Lakukan pengontrolan agar tidak terlalu kering. 

7. Setelah itu, transdermal patch dikeluarkan dari 

cetakan. 

8.  

Formulasi Transdermal Patch Ekstrak Bawang Dayak 

Tabel 1. Formulasi Transdermal Patch 

Evaluasi Transdermal Patch Ekstrak Bawang Dayak 

1. Uji Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptik meliputi, bentuk, 

warna dan bau (Noval et al., 2020). 

Bahan 
Formula (mg) Fungsi bahan 

F1 F2 F3 F4 

Ekstrak 

bawang dayak 
100 100 100 100 

Zat aktif 

Polivinil 

Pirolidon 
150 250 100 300 

Polimer 

Etil Selulosa 250 150 300 100 
Polimer 

PEG 400 400 400 400 400 
Plasticizer 

DMSO (ml) 0,1 0,1 0,1 0,1 
Enchancer 

Kloroform Ad 

(ml) 
10 10 10 10 

Pelarut 
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2. Uji Keseragaman Bobot 

Bobot masing-masing transdermal patch 

ditimbang menggunakan timbangan analitik, 

diambil tiga patch setiap formula secara acak 

dan dihitung rata-rata berat transdermal patch 

pada masing-masing formula. Transdermal patch 

yang baik memiliki bobot yang seragam dengan 

persyaratan tidak menyimpang lebih dari ≥5% 

(Rahim et al., 2016).  

3. Uji Ketebalan 

Transdermal patch yang dihasilkan diukur 

ketebalannya menggunakan alat mikrometer 

atau jangka sorong digital, diukur pada 3 titik 

berbeda (Fatmawaty et al., 2017). 

4. Uji Ketahanan Lipat 

Uji ketahanan terhadap lipatan dilakukan dengan 

cara melipat transdermal patch berulang kali 

ditempat yang sama sampai sediaan tersebut 

patah. Pelipatan maksimal sebanyak 300 kali. 

Jumlah dari berapa kali sediaan bisa dilipat 

ditempat yang sama merupakan nilai ketahanan 

lipatan transdermal patch (Tvl et al., 2011). 

5. Uji Kelembapan 

Masing-masing transdermal patch ditimbang 

bobot awalnya dan dimasukkan kedalam 

desikator yang berisi silika blue, desikator 

diaktifkan dan tunggu selama 24 jam pada 

temperatur ruang. Selanjutnya transdermal 

patch dikeluarkan dan ditimbang bobot 

akhirnya. Persen kelembapan transdermal patch 

yang baik yaitu dalam rentang < 10% (Kumar, R. 

dan Philip, A., 2010). 

Uji Penetrasi Transdermal Patch Ekstrak Bawang Dayak  

Uji penetrasi dilakukan menggunakan sel difusi  Franz. 

Alat ini terbagi dari dua komponen yaitu kompartemen 

donor dan reseptor. Membran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kulit tikus. Hewan uji yaitu tikus 

yang akan diambil kulitnya dimasukkan dalam chamber 

jenuh kloroform hingga mati. Tikus dibedah untuk 

diambil kulit pada bagian perutnya, bulu tikus 

dibersihkan dengan alat pencukur atau clipper 

sedangkan lemak-lemak pada bagian subkutan yang 

menempel dibersihkan menggunakan pisau scapel. 

Kemudian kulit tikus dipotong berbentuk lingkaran 

dengan diameter yang sesuai dengan tempat membran 

sel difusi. Membran kulit tikus direndam dalam medium 

larutan dapar fosfat pH 7,4. Sediaan transdermal patch 

ditempelkan atau diaplikasikan pada membran dan 

diletakkan diatas kompartemen donor juga reseptor. 

Kompartemen reseptor diisi dengan larutan dapar 

fosfat pH 7,4 yang dijaga suhunya sekitar 37⁰C, alat 

dinyalakan dengan kecepatan 500 rpm. Pada interval 

waktu 15, 30, 60, 120 dan 180 menit setiap formula 

diambil sebanyak 3 ml cairan kompartemen reseptor. 

Setiap pengambilan cairan digantikan dengan 3 ml 

larutan dapat fosfat pH 7,4. Setelah itu dianalisis 

kandungan penetrasi zat aktifnya menggunakan Spektro 

Uv-Vis (Binarjo et al., 2014). 

Analisis Spektro UV-Vis Transdermal Patch Ekstrak 

Bawang Dayak  

1. Pembuatan larutan baku flavanoid 

menggunakan larutan baku kuersetin 

2. Penentuan panjang gelombang maksimum 

3. Pembuatan kurva kalibrasi 

4. Jumlah kumulatif zat aktif yang terpenetrasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transdermal patch ekstrak bawang dayak dibuat 

dengan mencampurkan polimer terlebih dahulu 

kemudian ditambahkan zat aktif yaitu ekstrak kental 

bawang dayak. Hal ini bertujuan agar polimer menjadi  

lapisan luar yang mengontrol pelepasan obat. Polimer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah PVP K30 

dan etil selulosa. PVP K30 dipilih sebagai polimer 

hidrofilik karena dapat kontak langsung dengan air 

sehingga akan membantu membentuk pori untuk 

pelepasan obat dari sediaan (Arifin et al., 2019). 

Adapun etil selulosa sebagai polimer hidrofobik 

memiliki barier film yang kuat dan elastis sehingga 

diharapkan penggabungan kedua polimer ini dapat 
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menghasilkan sediaan transdermal patch yang baik 

(Nurahmanto et al., 2017). Formulasi transdermal 

patch yang dihasilkan dievaluasi, meliputi uji 

organoleptik, uji keseragaman bobot, uji ketebalan 

patch, uji ketahanan lipat patch, uji kelembapan patch 

dan uji penetrasi. 

I. Uji organoleptis 

Tabel II. Hasil Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptik bertujuan untuk mengetahui 

tampilan patch yang dihasilkan secara visual (Ika et al., 

2021). Parameter yang diamati yaitu warna, bau, 

bentuk dan kondisi permukaan patch. Bentuk yang 

dihasilkan pada F1, F2, F3 dan F4 memiliki hasil yang 

sama yaitu berbentuk segi empat. Bentuk yang 

dihasilkan dari sediaan dikarenakan bentuk cetakan 

yang digunakan berbentuk segi empat dengan ukuran 

3x3 cm. Warna yang dihasilkan pada F1, F2, F3 dan F4 

memiliki warna yang sama yaitu merah kecoklatan. 

Warna merah kecoklatan didapatkan dari warna khas 

ekstrak bawang dayak. Bau yang dihasilkan pada F1, F2, 

F3 dan F4 juga memiliki bau yang sama yaitu bau khas 

bawang dayak (Warinda et al., 2016). Namun, patch 

pada F4 memiliki permukaan yang kurang halus karena 

sedikit lengket dan agak lembab. Hal ini disebabkan 

kandungan PVP K30 yang lebih banyak dalam F4, 

dimana PVP K30 bersifat higroskopis yaitu dapat 

mengikat air, sehingga sediaan patch yang dihasilkan 

agak lembab dan lengket (Arifin et al., 2019). Adapun 

permukaan yang kurang halus pada F4 disebabkan 

partikel ekstrak yang tidak homogen karena 

mengendap saat pengeringan. 

2. Uji Keseragaman Bobot 

Tabel III. Hasil Uji Keseragaman Bobot Transdermal 

Patch Ekstrak Bawang Dayak 

Formula 
Patch Rata-

rata 1 2 3 

F1 1051 

mg 

1049 

mg 

1050 

mg 

1050 mg 

F2 1054 

mg 

1057 

mg 

1053 

mg 

1055 mg 

F3 1047 

mg 

1045 

mg 

1047 

mg 

1046 mg 

F4 1063 

mg 

1061 

mg 

1059 

mg 

1061 mg 

 
Pengujian keseragaman bobot bertujuan untuk 

mengetahui keseragaman bobot dari masing-masing 

patch (Nurmesa et al., 2019). Uji keseragaman bobot 

dilakukan dengan menimbang masing-masing patch 

pada timbangan analitik (Rahim et al., 2016). Hasil rata-

rata bobot patch yang diperoleh pada F1 sebesar 1050 

mg, F2 sebesar 1055 mg, F3 sebesar 1046 mg dan F4 

sebesar 1061 mg. Bobot terbesar terdapat pada F4 

sedangkan bobot terendah pada F3,  

Nilai keseragaman bobot dengan kandungan PVP K30 

terbanyak menghasilkan bobot patch yang lebih besar, 

hal ini disebabkan PVP K30 bersifat polimer hidrofilik 

yang cenderung menyerap lembab dari lingkungannya. 

Namun, perbandingan bobot patch tiap formula yang 

didapatkan sudah memenuhi persyaratan yaitu seragam 

dan tidak menyimpang lebih dari 5% (Nurmesa et al., 

2019). Bobot yang seragam mengindikasikan bahwa 

jumlah komponen formulasi patch yang ditimbang saat 

proses pembuatan adalah sama dan memiliki 

kandungan zat aktif dalam sediaan yang seragam 

(Fatmawaty et al., 2017). Berdasarkan hasil evaluasi 

keseragaman bobot semua formula sudah optimal dan 

Formula Pengamatan 
Patch 

1 2 3 

F1 Bentuk Segi empat Segi empat Segi empat 

Warna Merah  

Kecoklatan 

Merah  

Kecoklatan 

Merah  

Kecoklatan 

Bau Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

F2 Bentuk Segi empat Segi empat Segi empat 

Warna Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Bau Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

F3 Bentuk Segi empat Segi empat Segi empat 

Warna Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Bau Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

F4 Bentuk Segi empat Segi empat Segi empat 

Warna Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Bau Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 

Khas 

bawang 

dayak 
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memenuhi persyaratan. Hasil yang diperoleh sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh (Hi Wahid, 2020) 

yang melakukan evaluasi sifat fisik transdermal patch 

dari ekstrak dengan kombinasi polimer PVP dan etil 

selulosa didapatkan hasil keseragaman bobot yang 

memenuhi persyaratan pada setiap formula dengan 

nilai bobot tertinggi pada F4 dengan kandungan PVP 

terbanyak. 

3. Uji Ketebalan 

Tabel IV. Hasil Uji Ketebalan Transdermal Patch 

Ekstrak Bawang Dayak 

Formula 
Patch 

Rata-rata 
1 2 3 

F1 0,80 

mm 

0,80 

mm 

0,80 

mm 

0,80 mm 

F2 0,83 

mm 

0,82 

mm 

0,82 

mm 

0,82 mm 

F3 0,79 

mm 

0,79 

mm 

0,80 

mm 

0,79 mm 

F4 0,83 

mm 

0,84 

mm 

0,82 

mm 

0,83 mm 

 

Pengujian ketebalan patch bertujuan untuk mengetahui 

ketebalan dari masing-masing patch (Yulianti, 2020). 

Transdermal patch yang dihasilkan diukur 

menggunakan alat jangka sorong digital pada tiga titik 

yang berbeda (Fatmawaty et al., 2017). Peneliti dalam 

penelitian ini mengukur ketebalan pada titik bagian atas 

patch, bagian kiri dan bagian kanan, kemudian hasil 

pengukuran dirata-rata. Hasil uji ketebalan patch yang 

dihasilkan yaitu, F1 memiliki ketebalan rata-rata 0,80 

mm, F2 sebesar 0,82 mm, F3 sebesar 0,79 mm dan F4 

sebesar 0,83 mm. Formula dengan ketebalan terbesar 

adalah F4 sedangkan formula yang memiliki ketebalan 

terkecil adalah F3. Hal ini dipengaruhi formulasi 

polimer yang digunakan pada tiap formula bervariasi 

(Ameliana et al., 2018). Semakin tinggi kandungan PVP 

K30 dalam formulasi semakin tinggi nilai ketebalan 

patch, karena PVP K30 merupakan polimer hidrofilik 

(Nurmesa et al., 2019). Selain itu, juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti pencampuran 

bahan, pemindahan bahan dalam cetakan, luas cetakan, 

volume larutan dan pengeringan (Suryani et al., 2017).  

Namun, hasil yang diperoleh memiliki ketebalan yang 

tidak jauh berbeda pada tiap formula, yakni berkisar 

antara 0,79-0,83 mm. Persyaratan ketebalan patch 

adalah tidak lebih dari 1 mm. Jika patch yang dihasilkan 

lebih tebal maka akan sulit melepaskan zat aktifnya 

(Shirsand et al., 2012). Ketebalan patch berpengaruh 

terhadap pelepasan zat aktif dari sediaan, zat aktif akan 

lebih lama pelepasannya ketika melewati polimer yang 

tebal dibandingkan patch yang tipis, sehingga efek yang 

ditimbulkan juga akan lebih lama. Selain itu juga 

mempengaruhi kenyamanan pemakaian, patch yang tipis 

lebih nyaman digunakan dibandingkan patch yang tebal 

(Rahim et al., 2016). Semua formula memenuhi 

persyaratan, namun formula yang paling baik adalah F3 

karena memiliki nilai ketebalan terendah berdasarkan 

nilai persyaratan ketebalan. Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Hi Wahid, 

2020) yang melakukan evaluasi sifat fisik transdermal 

patch dari ekstrak dengan kombinasi polimer PVP K30 

dan etil selulosa didapatkan hasil ketebalan patch 

terbaik pada F2 yang memiliki kandungan PVP K30 

terendah dari formula lain. 

4. Uji Ketahanan Lipat Patch 

Tabel V. Hasil Uji Ketahanan Lipat Transdermal Patch 

Ekstrak Bawang Dayak . 

Formula 

F1 F2 F3 F4 

≥300 kali ≥ 300 kali ≥300 kali ≥200 kali 

Pengujian ketahanan lipat patch bertujuan untuk 

melihat fleksibilitas dari patch (Yulianti, 2020). 

Pengujian dilakukan dengan cara melipat patch secara 

berulang dititik yang sama sampai sediaan tersebut 

patah (Tvl et al., 2011). Hasil uji ketahanan lipat yang 

dihasilkan adalah F1, F2 dan F3 memiliki ketahanan 

lipat yang sama yaitu, ≥ 300 kali lipatan, sedangkan F4 

memiliki ketahanan lipat sebesar ≥ 200 kali lipatan. 

Hasil yang didapatkan sudah memenuhi persyaratan uji 

ketahanan lipat patch yaitu berkisar antara 200-300 kali 

lipatan Persyaratan jumlah ketahanan lipat patch yang 
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memenuhi standar adalah ≥200 kali lipatan (Rajesh dan 

sujits, 2013).  

Pada penelitian ini digunakan PEG 400 sebagai 

plasticizer untuk menghasilkan patch dengan ketahanan 

lipat yang baik, PEG 400 diketahui memiliki sifat lentur 

yang dapat meningkatkan elastisitas film matriks 

(Nurahmanto et al., 2017). Selain itu, kombinasi 

polimer PVP K30 dan etil selulosa juga mampu 

meningkatkan ketahanan lipat patch karena 

penggabungan sifat kedua polimer, dimana sifat 

hidrofilik dari PVP K30 dapat meningkatkan elastisitas 

patch sehingga tidak mudah patah sedangkan etil 

selulosa sebagai polimer hidrofobik dapat 

meningkatkan kekuatan patch sehingga tidak mudah 

rapuh (Fatmawaty et al., 2017). Berdasarkan hasil 

evaluasi ketahanan lipat, semua formula sudah 

memenuhi persyaratan. Namun, formula yang paling 

optimal adalah F1, F2 dan F3 karena memiliki nilai 

ketahanan lipat ≥300 kali lipatan. Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Aisyah, 

2017) yang juga melakukan evaluasi sifat fisik 

transdermal patch dari ekstrak dengan kombinasi 

polimer PVP K30 dan etil selulosa didapatkan hasil 

ketahanan lipat patch yang baik pada F1, F2 dan F3 

yakni dalam rentang 200-300 kali lipatan. 

5. Uji Kelembapan Patch 

Tabel VI. Hasil Uji Ketahanan Lipat Transdermal Patch 

Ekstrak Bawang Dayak. 

Formula 
Patch 

Rata-rata 
1 2 3 

F1 2,66 % 2,76% 2,95% 2,79% 

F2 3,51% 3,71% 2,94% 3,38% 

F3 2,94% 3,62% 4,28% 3,61% 

F4 4,76% 4,56% 4% 4,44% 

 

Uji kelembapan transdermal patch bertujuan untuk 

mengetahui kandungan air dalam sediaan patch dan 

kemampuan sediaan patch dalam menyerap lembab 

(Dian et al., 2019). Semakin rendah nilai persen 

kelembapan maka patch yang dihasilkan juga lebih stabil 

karna kandungan air yang sedikit dan terlindung dari 

kontaminasi mikroba. Sebaliknya jika nilai persen 

kelembapan semakin besar maka akan mempengaruhi 

stabilitas sediaan dan rentan terhadap mikroba 

(Yulianti, 2020).  

Pengujian dilakukan dengan cara menimbang bobot 

awal setiap patch, kemudian dimasukkan ke dalam 

desikator selama 24 jam. Selanjutnya patch dikeluarkan 

dan ditimbang kembali bobot akhirnya (Kumar, R dan 

Philip A., 2010). Hasil uji kelembapan yang didapatkan 

yaitu, F1 memiliki rata-rata persen kelembapan sebesar 

2,79%, F2 sebesar 3,38%, F3 sebesar 3,61% dan F4 

sebesar 4,44%. Berdasarkan hasil yang didapat semakin 

tinggi kandungan PVP K30 semakin meningkat nilai 

persen kelembapan patch. Menurut (Arifin et al., 2019) 

kapasitas penyerapan air dari sediaan patch bergantung 

pada polimer dan plasticizer.  

Penelitian ini menggunakan polimer PVP K30 yang 

bersifat higroskopis sehingga mempengaruhi 

penyerapan air dan plasticizer PEG 400 yang juga 

memiliki kemampuan dalam menyerap air di udara 

sehingga penambahan PEG 400 dapat mempengaruhi 

persen kelembapan sediaan (Dirjen POM, 1995). Akan 

tetapi, pada F3 yang memiliki kandungan etil selulosa 

terbanyak menghasilkan patch dengan persen 

kelembapan tertinggi kedua setelah patch dengan 

kandungan PVP K30 terbanyak. Hal ini disebabkan 

polimer etil selulosa diketahui bersifat hidrofobik 

namun dapat menyerap air karena gugus etil dan atom 

hidrogen pada etil selulosa akan membentuk serat 

putih yang dapat menyerap air dan menebal (Dian et 

al., 2019). Sehingga F3 juga memiliki persen 

kelembapan yang tinggi dari F1 dan F2. Persyaratan 

persen kelembapan adalah ≤10% (Arifin et al., 2019).  

Semua formula sudah memenuhi persyaratan, namun 

formula yang paling optimal adalah F1 karena memiliki 

persen kelembapan terendah berdasarkan nilai  

persyaratan persen kelembapan. Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Aisyah, 

2017) yang melakukan evaluasi sifat fisik transdermal 

patch dari ekstrak dengan kombinasi polimer PVP dan 
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etil selulosa didapatkan hasil persen kelembapan patch 

terbaik pada F3 yang memiliki kandungan PVP terendah 

dari formula lain. 

6. Uji Penetrasi Patch 

Tabel VII. Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 

Larutan Standar Panjang Gelombang 

Kuersetin 362 nm 

 

Tabel VIII. Hasil Absorbansi Larutan Standar 

Konsentrasi Absorbansi 

2 0,041 

4 0,049 

6 0,053 

8 0,062 

10 0,063 

a=0,0365 b=0,00285 r=0,98 

 

 

Gambar I. Kurva Kalibrasi Larutan Standar 

Tabel IX. Hasil Konsentrasi Zat Aktif Pada Uji 

Penetrasi 

Waktu 

(Menit) 

Formula (Konsentrasi dalam ppm) 

F1 F2 F3 F4 

120 0,526 0,526 2,631 0,526 

180 1,228 1,929 3,333 1,228 

 

Tabel X. Hasil % Kumulatif Uji Penetrasi Transdermal 

Patch Ekstrak Bawang Dayak.  

Waktu 

(Menit) 

Formula 

F1 F2 F3 F4 

120 11,02% 11,04% 0,04% 0,007% 

180 0,03% 40,51% 0,07% 0,02% 

Pengujian uji penetrasi bertujuan untuk mengetahui 

jumlah zat aktif yang terpenetrasi dari sediaan 

transdermal patch ekstrak bawang dayak melalui kulit 

selama interval waktu yang ditentukan, sehingga dapat 

digunakan sebagai sistem penghantaran obat melalui 

kulit (Sugiyati et al., 2015). Uji penetrasi dilakukan 

menggunakan alat sel difusi franz dengan suhu 37⁰C 

dan kecepatan 500 rpm. Penelitian oleh (Rahul, 2017) 

yang melakukan uji penetrasi transdermal patch 

menggunakan waktu selama 24 jam, penelitian oleh 

(Sugiyati et al, 2015) menggunakan waktu penetrasi 

selama 7 jam dan penelitian oleh (Purnamasari et al, 

2019) dan (Rahim et al., 2017) menggunakan waktu 

penetrasi selama 3 jam. Adapun pada penelitian ini, 

peneliti memilih interval waktu selama 3 jam yakni 

pada menit ke 15, 30, 60, 120 dan 180 menit. 

Membran difusi yang digunakan adalah kulit tikus 

karena memiliki permeabilitas yang mirip dengan kulit 

manusia (Sugiyati et al., 2015). Tikus yang diambil 

kulitnya sebelumnya dimasukkan ke dalam chamber 

jenuh kloroform hingga mati. Tikus dibedah untuk 

diambil kulitnya, kemudian kulit tikus dipotong dengan 

bentuk menyerupai lingkaran sesuai dengan tempat 

membran sel difusi franz (Binarjo et al, 2014). Sediaan 

transdermal patch ekstrak bawang dayak ditempelkan 

pada membran dan diletakkan diatas  kompartemen 

donor juga reseptor. Larutan dapar fosfat pH 7,4 

digunakan sebagai larutan kompartemen reseptor 

karena menyerupai cairan biologis tubuh manusia. Pada 

setiap interval waktu sampel diambil sebanyak 3 ml. 

Setiap pengambilan sampel selalu digantikan dengan 3 

ml larutan dapar fosfat pH 7,4. Zat aktif yang 

terpenetrasi dianalisis menggunakan spektro UV-Vis 

(Binarjo et al., 2014).    

Analisis sampel dilakukan dengan pembuatan larutan 

baku, yakni menggunakan larutan kuersetin. Panjang 

gelombang maksimum yang didapatkan adalah 362 nm, 

dimana panjang gelombang tersebut digunakan untuk 

mengukur serapan kurva baku dan sampel. Persamaan 

regresi linier yang diperoleh yaitu y= 0,00285 x + 
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0,0365 dengan nilai linearitas 0,98. Berdasarkan hasil 

pengujian penetrasi, pada menit sebelumnya yakni 

menit ke 15, 30 dan 60 hasil negatif, karena belum ada 

zat aktif yang terpenetrasi (Purnamasari et al., 2019).  

Semua formula rata-rata berpenetrasi pada menit ke 

120. F1 dengan jumlah konsentrasi zat aktif yang 

terpenetrasi sebesar 0,526 ppm dengan persentase 

11,02%, F2 sebesar 0,526 ppm dengan persentase 

11,04%, F3 sebesar 2,631 ppm dengan persentase 

0,04% dan F4 sebesar 0,526 dengan persentase 

0,007%. Konsentrasi zat yang terpenetrasi semakin 

meningkat pada menit ke 180 dengan konsentrasi pada 

F1 sebesar 1,228 ppm dengan persentase 0,03%, F2 

sebesar 1,929 ppm dengan persentase 40,51%, F3 

sebesar 3,333 ppm dengan persentase 0,07% dan F4 

sebesar 1,228 ppm dengan persentase 0,02%. Hasil 

yang diperoleh pada penelitian sebelumnya oleh 

(Purnamasari et al., 2015) juga didapatkan hasil 

formulasi yang belum terpenetrasi pada menit awal. 

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor fisiologis kulit, ukuran partikel obat, 

ketebalan membran, serta bahan obat harus dapat 

lepas dari basisnya (Khurota, 2017). Ukuran partikel 

ekstrak juga mempengaruhi penetrasi zat aktif, semakin 

kecil ukuran partikel semakin banyak jumlah zat aktif 

yang kontak dengan kulit karena luas permukaan 

partikel yang semakin luas (Aisah et al., 2016). 

Penelitian ini menggunakan ekstrak kental dan tidak 

melakukan modifikasi ukuran partikel ekstrak sehingga 

penetrasi yang terjadi lebih lambat. Selain itu sifat zat 

aktif ekstrak juga mempengaruhi penetrasi dimana, zat 

aktif yang bersifat non polar akan lebih cepat 

berpenetrasi disebabkan kulit memiliki kandungan lipid 

yang bersifat non polar (Rahim et al., 2016). 

Kandungan zat aktif dalam penelitian ini adalah 

flavanoid yang bersifat polar sehingga penetrasinya 

kedalam kulit lebih lambat. Faktor lainnya adalah 

kelarutan zat aktif dalam pembawa. Ketika zat aktif 

dalam ekstrak memiliki kelarutan yang rendah dalam 

pembawa maka proses difusi obat dari pembawa akan 

lambat dan semakin lama pula untuk mencapai 

permukaan kulit (Ramadon, 2012). Ekstrak bawang 

dayak dengan kandungan zat aktif flavanoid bersifat 

polar memiliki kelarutan yang rendah dalam pembawa 

karena pembawa menggunakan pelarut kloroform yang 

bersifat non polar (Kemit et al., 2017). 

Jumlah kumulatif zat aktif terpenetrasi secara linear, 

yaitu semakin lama interval waktu, jumlah kumulatif zat 

aktif yang terpenetrasi meningkat (Khurota, 2017). 

Semua formula dapat berpenetrasi dan menghantarkan 

zat aktifnya. Formula yang paling baik menghantarkan 

zat aktif dalam transdermal patch ekstrak bawang 

dayak adalah F3 dengan perbandingan polimer PVP 

K30 dan etil selulosa (100:300).  

Kombinasi polimer PVP K30 dan etil selulosa pada 

transdermal patch ekstrak bawang dayak dapat 

mempengaruhi pelepasan obat ke dalam kulit karena 

terjadi mekanisme suatu lapisan material polimer 

nonbiodegredeble dari etil selulosa mengelilingi tempat 

obat berdifusi secara perlahan dengan bantuan polimer 

hidrofilik yaitu PVP K30 yang membuka pori-pori 

dilapisan kulit sehingga kombinasi kedua polimer ini 

dapat bersifat sinergis (Ameliana, 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi fisik dan hasil uji 

penetrasi transdermal patch ekstrak bawang dayak 

memiliki keterkaitan yaitu didapatkan formula yang 

paling optimal adalah F3 dengan kombinasi polimer 

PVP K30 dan etil selulosa (100:300). F3 memiliki 

ketebalan yang paling tipis dan fleksibel sehingga zat 

aktif lebih mudah berpenetrasi. Hasil tersebut sejalan 

dengan uji penetrasi dimana F3 memiliki konsentrasi 

penetrasi tertinggi. 

 

KESIMPULAN 

Kombinasi polimer PVP K30 dan etil selulosa memiliki 

pengaruh terhadap evaluasi fisik transdermal patch 

ekstrak bawang dayak. Berdasarkan parameter evaluasi 

fisik dan uji penetrasi secara in vitro didapatkan hasil 

formula yang paling optimal adalah F3 dengan 

perbandingan PVP K30 dan etil selulosa (100:300). 
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